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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

I. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian tepatnya pada Kantor Dinas Pengelolaaan Keuangan dan 

Aset Daerah (DPKAD) Kabupaten Nduga. Pemilihan lokasi dilakukan dengan 

pertimbangan instansi ini bertugas melaksanakan tugas umum pemerintahan di 

bidang pengelolaan keuangan dan aset daerah sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku, yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 

2007 Tentang Struktur Organisasi Pemerintahan Daerah, sehingga sistem 

pengendalian intern sangat diperlukan dalam meningkatkan kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah di Kabupaten Nduga di masa akan datang. Alasan 

kedua dipilih sebagai lokus penelitian ini, karena berbicara tentang laporan 

keuangan pemerintah daerah merupakan tugas dan tangggungjawab Bendahara 

Umum Daerah dalam hal ini adalah Dinas Pengelolaan Keuangan dan Aset 

Daerah. 

a. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dapat diketahui dari hasil penelitian yang 

dilakukan pada pegawai Dinas Pengelolaaan Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Nduga yang berjumlah 40 orang responden, yang meliputi: jenis 

kelamin, tingkat umur, dan tingkat pendidikan. Adapun karakteristik responden, 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

72 

16/41748.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



73 

b. Jenis kelamin 

Jenis kelamin atau gender adalah suatu konsep kultural yang berupaya 

membuat pembedaan (distinction) dalam hal peran, perilaku, mentalitas, dan 

karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam 

masyarakat. Adapun karakteristik responden menurut jenis kelamin pada Dinas 

Pengelolaaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Nduga, dapat dilihat pada 

Tabel2. 

Tabel 2. Distribusi Responden menurut Jenis Kelamin pada Dinas 
Pengelolaaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Nduga 

No. Jenis Kelamin Frekuensi (orang) Persentase (%) 

1. Laki-laki 29 72,50 

2. Perempuan 11 27,50 

Jumlah 40 100,00 
Sumber: Data Primer Setelah Dwlah, 2015 

Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat dijelaskan bahwa komposisi 

responden menurut jenis kelamin yang terbanyak adalah jenis kelamin laki-1aki 

yakni 29 orang (72,50), sedangkan perempuan sebanyak 11 orang (27,50), 

artinya laki-laki lebih banyak dibanding perempuan. Hal ini menjadi karakteristik 

tersendiri karena beban kerja dan wilayah kerja yang lebih banyak menggunakan 

faktor fisik sehingga jenis kelamin laki-laki lebih dominan pada Dinas 

Pengelolaaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Nduga. 

c. Tingkat Umur 

Usia sangat menentukan tingkat prestasi kerja pegawai pada sebuah 

organisasi. Dengan tingkat usia yang masih produktif akan berpengaruh terhadap 

penyelesaian tugas dan tanggungjawab pegawai yang tentunya memberikan 

dampak terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Nduga. 
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Tingkat umur responden yang terkecil adalah 26 tahun dan terbesar adalah 48 

tahun. Adapun distribusi responden menurut tingkat umur dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 3. Distribusi Responden menurut Tingkat Umur pada Dinas 
Pengelolaaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Nduga 

No. 
Tingkat Umur Frekuensi Persentase 

(tahun) (orang) (%) 
l. ::; 31 9 22,5 

2. 32-37 9 22,5 

3. 38-43 15 37,5 

4. > 44 7 17,5 -

Jumlah 40 100,0 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2015 

Berdasarkan data pada Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa responden yang 

memiliki proporsi tingkat umur terbanyak berada pada tingkat umur 38 - 43 

tahun yakni 15 orang responden (37,5%), dan kemudian diikuti tingkat umur 32 

- 37 tahun dan 31 tahun ke bawah masing-masing sebanyak 9 orang (22,5%), 

dan tingkat umur 44 tahun ke atas sebanyak 7 orang (17,5%). Tingkat umur 

tersebut tentu akan memberikan persepsi yang berbeda terkait dengan sistem 

pengendalian intern dan pengaruhnya terhadap laporan keuangan pemerintah 

Kabupaten Nduga. 

d. Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidkan adalah jenjang pendidikan yang telah diselesaikan 

oleh responden sesuai dengan Jatar belakang pendidikan dan disiplin ilmu yang 

ditekuninya dan diakui oleh pemerintah. Tingkat pendidikan formal itu akan 

membentuk cara berpikir seseorang dalam mengambil suatu keputusan yang 
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terbaik terkait sistem pengendalian intern dan pengaruhnya terhadap laporan 

keuangan pemerintah Kabupaten Nduga. Adapun karakteristik responden 

menurut tingkat pendidikan, dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4 Distribusi Responden menurut Tingkat Pendidikan pada Dinas 
Pengelolaaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Nduga 

No. Tingkat Pendidikan 
Jumlah Persentase 
(orang) (%) 

I. SLTA 10 25 

2. Diploma 6 15 

3. Sl 23 57,5 

4. S2 1 2,5 

Jumlah 40 100 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2015 

Data pada Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa karakteristik responden 

berdasarkan tingkat pendidikan diperoleh data yang variatif. Data yang terjaring 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang menempati proporsi tertinggi 

adalah Sl sebanyak 23 orang (57,5%), kemudian diikuti oleh tingkat SLTA 

sebanyak 10 orang (25%), dan Diploma sebanyak 6 orang (15%), dan S2 

sebanyak 1 orang (2,5%). Hal ini berarti tingkat pendidikan responden tergolong 

cukup memadai sehingga diharapkan dapat memberikan tanggapan yang obyektif 

tentang sistem pengendalian intern yang dapat meningkatkan kualitas laporan 

keuangan pemerintah Kabupaten Nduga. 

2. Peraturan Perundang- Undangan yang Terkait Penelitian 

Bertolak dari permasalahan dan kajian teori yang telah dikemukakan 

dalam penelitian, maka untuk mendukung hal tersebut diutarakan beberapa 

produk peraturan perundang - undangan yang berkaitan dengan Sistem 
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Pengendalian Intern Pemerintah maupun mengenai Sistem Pelaporan Keuangan 

Pemerintah baik pusat maupun daerah. 

Terkait pemerintahan daerah dalam Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah disebutkan bahwa 

pemerintahan daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh 

pemerintah daerah dan dewan perwakilan rakyat daerah menurut asas otonomi 

dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan 

prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. " Administrasi 

pemerintahan daerah adalah administrasi yang berkaitan dengan otonomi daerah 

yaitu hak, wewenang dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan 

mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat " 

(Diharna, 2008). 

Dalam Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan 

Keuangan dan Kinerja lnstansi Pemerintah, menyatakan bahwa sistem 

pengendalian intern adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh manajemen yang 

diciptakan untuk memberikan keyakinan yang memadai da1am pencapaian 

efektivitas, efisiensi, ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan yang 

berlaku, dan keandalan penyajian laporan keuangan pemerintah. Dalam Pasal 1 

ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem 

Pengendalian Intern, disebutkan bahwa sistem pengendalian intern adalah proses 

yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus 

oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas 

tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, 
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keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap 

peraturan perundang-undangan. 

Bah 1 Pasal 1 ayat 8 Permendagri Nomor 13 Tahun 2006 menyebutkan 

bahwa " Pengelo1aan Keuangan Daerah ada1ah keseluruhan kegiatan yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, 

pertanggungjawaban, dan pengawasan keuangan daerah ". Untuk Kabupaten 

Nduga bahwa pengelolaan keuangan daerah dengan sistem aplikasi dan tetap 

mengacu pada Permendagri Nomor 13 Tahun 2006 dan Sistem 

pertanggungjawaban mengacu pada Permendagri Nomor 55 Tahun 2008 serta PP 

Nomor 71 Tahun 2010 Tentang Tata Cara Penatausahaan dan Pelaporan 

Pertanggungjawaban Bendahara serta Penyampaiannya. Kedua regulasi tersebut 

diikuti dengan Standar Operasioan Prosedur ( SOP ) Pengelolaan Keuangan 

Daerah Kabupaten Nduga yang ditetapkan oleh Peraturan Bupati Kabupaten 

Nduga. 

B. Hasil Penelitian 

Karakteristik setiap variabel yang menjadi obyek penelitian diolah dengan 

analisis statistik deskriptif, yaitu mendiskripsikan skor dari masing-masing 

variabel. Penelitian ini menggunakan 6 (enam) variabel, yaitu: laporan keuangan 

pemerintah (Y), lingkungan pengendalian (X 1), penilaian risiko (X2), kegiatan 

pengendalian (X3), komunikasi (~), pemantauan (Xs). Adapun deskriptif 

masing-masing variabel tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Variabellaporan keuangan pemerintah (Y) 

Laporan keuangan pemerintah adalah gambaran mengenai kondisi dan 

kinerja keuangan yang dibuat setiap semester/tahunan sebagai pertanggung-
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jawaban pelaksanaan pengelolaan keuangan daerah di Kabupaten Nduga. 

Indikator yang digunakan adalah: (I) relevan dalam memenuhi kebutuhan proses 

pengambilan keputusan; (2) Andal dalam menyajikan informasi laporan 

keuangan; (3) Laporan keuangan dapat diperbandingkan antar periode; dan (4) 

Dapat dipahami informasi yang ditampung dalam laporan keuagnan. 

Adapun distribusi frekuensi tanggapan responden tentang karakteristik 

kualitatif variabel laporan keuangan pemerintah Kabupaten Nduga dapat di1ihat 

pada tabel berikut. 

Tabel5. Deskripsi Variabe1 Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten Nduga 

Indikator Ket. STS 
(1) 

relevan dalam memenuhi F 0 
kebutuhan pemakai % 0 

Andal da1am menyajikan F 0 
informasi % 0 

Laporan keuangan dapat F 0 

diperbandingkan % 0 

Dapat dipahami F 0 

informasi LK % 0 

Sumber: Data Primer Diolah, 2015 
Keterangan: STS = Sangat tidak setuju 

TS = Tidak Setuju 
CS = Cukup setuju 

Jawaban Responden 
TS 
(2) 
0 
0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

cs s ss 
(3) (4) (5) 
0 13 27 
0 32,5 67,5 

2 13 25 

5,0 32,5 62,5 

4 8 28 

10,0 20,0 70,0 

4 7 29 

10,0 17,5 72,5 

S = Setuju 
SS = Sangat setuju 
F = Frekuensi 

Mean 

4,68 

4,58 

4,60 

4,63 

Tabe1 5 menunjukkan indikator yang dominan dalam membentuk variabel 

laporan keuangan pemerintah Kabupaten Nduga adalah indikator relevan dalam 

memenuhi kebutuhan proses pengambi1an keputusan dengan ni1ai rata-rata skor 

4,68, kemudian disusu1 indikator dapat dipahami informasi yang ditampung 

da1am 1aporan keuagnan dengan ni1ai rata-rata skor 4,63, dan indikator 1aporan 

keuangan dapat diperbandingkan antar periode dengan ni1ai rata-rata skor 4,60. 
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Sedangkan indikator andal dalam menyajikan informasi laporan keuangan 

memberikan proporsi terkecil dalam membentuk variabel laporan keuangan 

pemerintah, sehingga indikator tersebut perlu diberdayakan secara maksimal agar 

keandalan penyajian informasi dalam laporan keuangan dapat diwujudkan. 

Meskipun demikian, kecenderungan dari data tersebut mengindikasikan penyjian 

laporan keuangan pemerintah Kabupaten Nduga tergolong baik sehingga 

diharapkan kualitasnya dapat ditingkatkan di masa akan datang. 

2. Variabellingkungan pengendalian (X1) 

Lingkungan pengendalian adalah suasana pengendalian dalam suatu 

organisasi yang mempengaruhi kesadaran pegawai sebagai landasan untuk semua 

komponen pengendalian intern yang membentuk disiplin dan struktur atau 

sebagai perangkat standar, proses, dan struktur yang memberikan dasar untuk 

melaksanakan pengendalian internal di seluruh organisasi. Indikator yang 

digunakan untuk mengukur variabel lingkungan pengendalian adalah: 

(I) penegakan integritas & nilai etika; (2) pimpinan yang kondusif dalam 

mengatasi masalah; (3) pendelegasian wewenang dan tanggung jawab; dan (4) 

Penyusunan dan penerapan kebijakan diklat dalam pembinaan pegawai. 

Adapun distribusi frekuensi tanggapan responden tentang lingkungan 

pengendalian pelayanan pada Dinas Pengelolaaan Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Nduga dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Deskripsi Variabel Lingkungan Pengendalian pada Dinas 
Pengelolaaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Nduga 

Jawaban Responden 
Indikator Ket. STS TS cs s ss 

Mean 
(1) (2) (3) (4) (5) 

Penegakan integritas dan F 0 0 0 12 28 
nilai etika % 0 0 0 30,0 70,0 4,70 

pimpinan yang kondusif F 0 0 I 6 33 
dalam mengatasi masalah % 0 0 2,5 15,0 82,5 

4,80 

pendelegasian wewenang F 0 0 2 7 31 

dan tanggung jawab % 0 0 5,0 17,5 77,5 
4,73 

Penyusunan penerapan F 0 0 1 15 24 

kebijakan diklat % 0 0 2,5 37,5 60,0 
4,58 

Sumber: Data Primer Diolah, 2015 

Tabel 6 menunjukkan bahwa indikator yang dominan dalam membentuk 

variabel lingkungan pengendalian pada Dinas Pengelolaaan Keuangan dan Aset 

Daerah Kabupaten Nduga adalah indikator pimpinan yang kondusif dalam 

mengatasi masalah dengan nilai rata-rata 4,80, kemudian disusul indikator 

pendelegasian wewenang dan tanggung jawab dengan nilai rata-rata 4, 73, dan 

indikator penegakan integritas dan nilai etika dengan nilai rata-rata 4, 70. 

Sedangkan indikator penyusunan dan penerapan kebijakan diklat dalam 

pembinaan pegawai memberikan proporsi terkecil dalam membentuk variabel 

lingkungan pengendalian, sehingga indikator tersebut perlu diefektifkan dalam 

mewujudkan kualitas laporan keuangan pemerintah Kabupaten Nduga. 

3. Variabel penilaian risiko (X2) 

Penilaian risiko adalah identifikasi analisis dan pengelolaan risiko entitas 

yang berkaitan dengan penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku umum. Indikator yang digunakan adalah: (a) Keberadaan 

atau keterjadian laporan keuangan pemerintah; (b) Kelengkapan semua transaksi 
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dan akun dalam laporan keuangan; (c) Penilaian dan alokasi angka-angka dalam 

laporan keuangan; dan (d) Penyajian dan pengungkapan komponen dalam 

laporan keuangan. 

Adapun distribusi frekuensi tanggapan responden tentang variabel 

penilaian risiko pada Dinas Pengelolaaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten 

Nduga dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Deskripsi variabel penilaian risiko pada Dinas Pengelolaaan Keuangan 
dan Aset Daerah Kabupaten Nduga 

Jawaban Responden 
Indikator Ket. STS TS cs s ss 

Mean 
(1) (2) (3) (4) (5) 

Keberadaan atau F 0 0 0 15 25 
keterjadian laporan % 0 0 0 37,5 62,5 4,63 
keuangan pemerintah 
Kelengkapan semua F 0 0 0 10 30 
transaksi dan akun dalam % 0 0 0 25,0 75,0 4,75 
laporan keuangan 
Penilaian dan alokasi F 0 0 0 14 26 
angka-angka dalam % 0 0 0 35,0 65,0 4,65 
laporan keuangan 
Penyaj ian/pengungkapan F 0 0 0 18 22 

I komponen dalam laporan % 0 0 0 45,0 55,0 4,55 
\ keuangan 
Sumber: Data Primer Diolah, 2015 

Tabel 7 menunjukkan indikator yang dominan dalam membentuk variabel 

penilaian risiko pada Dinas Pengelolaaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten 

Nduga adalah indikator Kelengkapan semua transaksi dan akun dalam laporan 

keuangan dengan rata-rata nilai skor 4, 75, kemudian disusul indikator penilaian 

dan alokasi angka-angka dalam laporan keuangan dengan nilai rata-rata skor 

4,65, dan indikator keberadaan atau keterjadian Iaporan keuangan pemerintah 

dengan nilai rata-rata skor 4,63. Sedangkan indikator penyajian dan 

pengungkapan komponen dalam laporan keuangan dengan nilai rata-rata 3,55 
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memberikan proporsi terkecil dalam membentuk variabel penilaian risiko, 

sehingga indikator tersebut perlu diefektifkan dalam mewujudkan kualitas 

laporan keuangan pemerintah Kabupaten Nduga. 

4. Varia be! kegiatan pengendalian (X3) 

Kegiatan pengendalian ada\ah tindakan yang ditetapkan metatui 

kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur yang membantu memastikan arahan 

manajemen untuk mengurangi risiko terhadap pencapaian tujuan .. Indikator yang 

digunakan adalah: (a) prosedur otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi; (b) 

pemisahan tugas dalam kegiatan pokok organisasi; (c) perencanaan dan 

penggunaan dokumen atau catatan setiap transaksi; dan (d) Pengamanan atas 

akses atau penggunaan aktiva dan catatan setiap transaksi. Keempat indikator 

tersebut sangat penting dalam proses pelaksanaan kegiatan guna mencapai suatu 

tujuan organisasi yang lebih optimal, efektif, efisien dan ekonomis. 

Adapun distribusi frekuensi tanggapan responden tentang variabel 

kegiatan pengendalian pada Dinas Pengelolaaan Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Nduga dapat dilihat pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Deskripsi variabel kegiatan pendalian pada Dinas Pengelolaaan 
Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Nduga. 

Jawaban Responden 

Indikator Ket. ST TS cs s ss 
s (2) (3) (4) (5) Mean 

(1) 
prosedur otorisasi atas F 0 0 4 12 24 
terlaksananya setiap % 0 0 10,0 30,0 60,0 4,50 
transaksi 
pemisahan tugas dalam F 0 0 2 15 23 
kegiatan pokok 

% 0 0 5,0 37,5 57,5 
4,53 

organisasi 

Perencanaan/penggunaan F 0 0 6 11 23 
dokumen atau catatan 

% 0 0 15,0 27,5 57,5 
4,43 

setiap transaksi 
Pengamanan atas akses F 0 0 4 13 23 
atau penggunaan aktiva 

% 0 0 10,0 32,5 57,5 
4,48 

dan catatan 
Sumber: Data Primer OJO!ah, 2015 

Tabel 8 menunjukkan indikator yang dominan dalam membentuk variabel 

kegiatan pengendalian pada Dinas Pengelolaaan Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Nduga adalah indikator pemisahan tugas dalam kegiatan pokok 

organisasi dengan nilai rata-rata skor 4,53, kemudian disusul indikator prosedur 

otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi dengan nilai rata-rata skor 4,50, dan 

indikator pengamanan atas akses atau penggunaan aktiva dan catatan setiap 

transaksi dengan nilai rata-rata skor 4,48. Sedangkan indikator perencanaan dan 

penggunaan dokumen atau catatan setiap transaksi dengan nilai rata-rata skor 

4,43 memberikan proporsi terkecil dalam membentuk variabel kegiatan 

pengendalian, sehingga indikator tersebut perlu diefektifkan perencanaan dan 

penggunaan dokumen atau catatan setiap transaksi. Meskipun demikian, 

kecenderungan dari data tersebut mengindikasikan variabel kegiatan 
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pengendalian memberikan pengaruh terhadap laporan keuangan pemerintah 

Kabupaten Nduga. 

5. Variabel Informasi & komunikasi (X.) 

Informasi & komunikasi adalah suatu bentuk informasi komunikasi yang 

diperlukan setiap entitas untuk melaksanakan tanggungjawab dalam 

pengendalian internal guna mendukung pencapaian tujuan-tujuannya. Indikator 

yang digunakan adalah: (a) Organisasi menghasilkan informasi berkualitas; (b) 

Organisasi menggunakan informasi yang relevan dalam mendukung fungsi 

pengendalian intern; (c) Organisasi mengkomunikasikan informasi secara tepat 

dalam mendukung pengendalian intern; dan (d) Organisasi berkomunikasi 

dengan pihak eksternal secara terus menerus. 

Adapun distribusi frekuensi informasi & komunikasi responden tentang 

variabel komunikasi pada Dinas Pengelolaaan Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Nduga dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Deskripsi Variabel Informasi/Komunikasi pada Dinas Pengelolaaan 
Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Nduga 

Jawaban Responden 
Indikator Ket. STS TS cs s ss Mean 

(1) (2) (3) (4) (5) 
menghasilkan informasi F 0 0 1 16 23 
berkualitas % 0 0 2,5 40,0 57,5 4,55 

menggunakan informasi F 0 0 l l2 27 
yang relevan % 0 0 2,5 30,0 67,5 

4,65 

mengkomunikasikan F 0 0 4 II 25 

informasi secara tepat % 0 0 IO,O 27,5 62,5 
4,53 

berkomunikasi pihak F 0 0 4 13 23 

eksternal terus menerus % 0 0 10,0 32,5 57,5 
4,48 

Sumber: Data Primer Diolah, 20 I5 
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Tabel 9 menunjukkan bahwa indikator yang dominan dalam membentuk 

variabel informasi & komunikasi pada Dinas Pengelolaaan Keuangan dan Aset 

Daerah Kabupaten Nduga adalah indikator organisasi menggunakan informasi 

yang relevan dalam mendukung fungsi pengendalian intern dengan nilai rata-rata 

skor 4,65, kemudian disusul indikator organisasi menghasilkan informasi 

berkualitas dengan nilai rata-rata skor 4,55, dan indikator organisasi 

mengkomunikasikan informasi secara tepat dalam mendukung pengendalian 

intern dengan nilai rata-rata skor 4,53. Sedangkan indikator organisasi 

berkomunikasi dengan pihak eksternal secara terus menerus dengan nilai rata

rata skor 4,48 memberikan proporsi terkecil dalam membentuk variabel 

informasi & komunikasi, sehingga indikator tersebut perlu diefektifkan. 

Meskipun demikian, kecenderungan dari data tersebut mengindikasikan variabel 

informasi dan komunikasi memberikan pengaruh terhadap laporan keuangan 

pemerintah Kabupaten Nduga. 

6. Variabel pemantauan (Xs) 

Pemantauan adalah proses penilaian kualitas kinerja pengendalian intern 

sepanjang waktu dan memastikan apakah semuanya dijalankan seperti yang 

diinginkan serta apakah telah disesuaikan dengan perubahan keadaan. Indikator 

yang digunakan adalah: (1) Frekuensi penilaian aktivitas pengendalian intern; (2) 

Fungsi internal audit; (3) Saran dari akuntan; dan (4) Rekonsiliasi laporan secara 

periodik. 

Adapun distribusi frekuensi tanggapan responden tentang variabel 

pemantauan pengendalian pada Dinas Pengelo1aaan Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Nduga dapat dilihat pada Tabe1 10. 
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Tabel 10. Deskripsi variabel pemantauan pada Dinas Pengelolaaan Keuangan 
dan Aset Daerah Kabupaten Nduga 

Jawaban Responden 
Indikator Ket. STS TS cs s ss 

Mean 
(1) (2) (3) (4) (5) 

Frekuensi penilaian F 0 0 0 11 29 
aktivitas pengendalian % 0 0 0 27,5 72,5 4,73 
intern 
Fungsi internal audit F 0 0 2 6 32 

% 0 0 5,0 15,0 80,0 
4,75 

F 0 0 2 11 27 
Saran dari akuntan 

% 0 0 5,0 27,5 67,5 
4,63 

Rekonsiliasi laporan F 0 0 0 7 33 

secara periodik % 0 0 0 17,5 82,5 
4,83 

Sumber: Data Primer DIOiah, 2015 

Tabel 10 menunjukkan bahwa indikator yang dominan dalam membentuk 

variabel pemantauan pengendalian pada Dinas Pengelolaaan Keuangan dan Aset 

Daerah Kabupaten Nduga adalah indikator rekonsiliasi laporan secara periodik 

dengan nilai rata-rata skor 4,83, kemudian disusul indikator fungsi internal audit 

dengan nilai rata-rata skor 4, 75, dan indikator frekuensi penilaian aktivitas 

pengendalian intern dengan nilai rata-rata skor 4,73. Sedangkan indikator saran 

dari akuntan dengan nilai rata-rata skor 4,63 memberikan proporsi terkecil dalam 

membentuk variabel pemantauan, sehingga indikator tersebut perlu diefektifkan 

agar mendukung kualitas laporan keuangan pemerintah Kabupaten Nduga. 

Meskipun demikian, kecenderungan dari data mengindikasikan variabel 

pemantauan pengendalian memberikan pengaruh terhadap laporan keuangan 

pemerintah Kabupaten Nduga. 
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7. Pengujian Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan skor tiap item dengan 

skor total dari masing-masing atribut. Uji validitas digunakan untuk melihat 

ketepatan dan kecermatan dari sebuah instrumen penelitian dalam fungsi ukumya 

mengukur item-item pernyataan yang dibuat. Item pernyataan yang memiliki 

korelasi positiftinggi dapat dianggap memiliki validitas yang tinggi pula. 

Menurut Sugiyono (2004:233), corrected item total corelation 

merupakan korelasi antar skor total item, sehingga interpretasinya dengan 

mengkonsultasikan nilai kritis r-tabel, jika r hitung > nilai kritis r-tabel product 

moment maka item pernyataan dari cerminan setiap variabel dalam penelitian ini 

keberadaannya pada instrumen penelitian dinyatakan valid. Adapun hasil uji 

validitas dari setiap item pernyataan variabel dalam penelitian ini, dapat dilihat 

pada Tabel I 0. 
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Tabel 11. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Corrected Item r-Product Moment l 
Variabel Item Total (r-tabel) Kcterangan I 

Correlation (n = 40; a 0,05) 

Laporan keuangan pemerintah 1 0,670 0,312 Valid 
(Y) 2 0,795 0,312 Valid 

3 0,777 0,312 Valid 

4 0,865 0,312 Valid 

Lingkungan pengendalian (X 1) 1 0,665 0,312 Valid 

2 0,717 0,312 Valid 

3 0,730 0,312 Valid 

4 0,748 0,312 Valid 

Penilaian risiko (X2) 1 0,788 0,312 Valid 

2 0,751 0,312 Valid 

3 0,834 0,312 Valid 

4 0,525 0,312 Valid 

Kegiatan pengendalian (X3) 1 0,797 0,312 Valid 

2 0,801 0,312 Valid 

3 0,906 0,312 Valid 

4 0,850 0,312 Valid 

Komunikasi (X;) 1 0,734 0,312 Valid 

2 0,805 0,312 Valid 

3 0,786 0,312 Valid 

4 0,838 0,312 Valid 

Pemantauan pengendalian (X5) 1 0,628 0,312 Valid 

2 0,670 0,312 Valid 

3 0,642 0,312 Valid 

4 0,601 0,312 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah, 2015 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Hasil uji validitas instrumen laporan 

keuangan pemerintah diperoleh nilai Corrected Item Total Correlation (r hitung) 

antara 0,670 - 0,865 atau r hitung > r tabe1 0,312, yang berarti setiap butir 
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pernyataan dari variabel laporan keuangan pemerintah yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah valid (sahih). 

Hasil uji validitas instrumen lingkungan pengendalian diperoleh nilai 

Corrected Item Total Correlation (r hi tung) antara 0,665 - 0, 748 atau r hi tung> 

r tabel 0,312. Hal ini berarti setiap butir pernyataan dari variabel lingkungan 

pengendalian yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid (sahih). 

Hasil uji validitas instrumen penilaian risiko diperoleh nilai Corrected 

Item Total Correlation (r hitung) antara 0,625 - 0,834 atau r hitung > r tabel 

0,312. Hal ini berarti setiap butir pernyataan dari variabel penilaian risiko yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah valid (sahih). 

Hasil uji validitas instrumen kegiatan pengendalian diperoleh nilai 

Corrected Item Total Correlation (r hitung) antara 0, 797- 0,906 atau r hitung > r 

tabel 0,312. Hal ini berarti setiap butir pernyataan dari variabel kegiatan 

pengendalian yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid (sahih). 

Hasil uji validitas instrumen informasi & komunikasi diperoleh nilai 

Corrected Item Total Correlation (r hitung) antara 0, 734 - 0,838 atau r hitung > 

r tabel 0,312. Hal ini berarti setiap butir pernyataan dari variabel informasi & 

komunikasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid (sahih). 

Hasil uji validitas instrumen pemantauan pengendalian diperoleh nilai 

Corrected Item Total Correlation (r hitung) antara 0,601 - 0,670 atau r hitung 

> r tabel 0,312. Hal ini berarti setiap butir pernyataan dari variabel pemantauan 

pengendalian yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid (sahih). 
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b. Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk melihat konsistensi jawaban. Pengujian 

reliabilitas (tingkat lingkungan pengendalian) dari suatu variabel dapat dilakukan 

dengan melihat nilai Cronbach Alpha, dimana item pernyataan pada kuesioner 

memiliki nilai Cronbach Alpha > nilai kritis r-tabel Product Moment pada 

tingkat kepercayaan 95 %. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa item 

pernyataan dari cerminan setiap variabel dalam penelitian ini keberadaannya 

pada instrumen penelitian dinyatakan reliabel (handal). 

Nilai Cronbach Alpha dari keseluruhan item pernyataan dalam instrumen 

variabel penelitian diperoleh sebesar 0,970 (Lampiran 5). Nilai ini memberikan 

makna bahwa tingkat konsistensi (keandalan) dari instrumen penelitian yang 

digunakan adalah sebesar 97%. Artinya apabila kuesioner dalam penelitian ini 

akan digunakan secara berulang-ulang pada populasi akan memberikan nilai 

objektifitas, stabilitas, akurasi dan konsistensi tinggi dalam fungsi ukurnya 

setelah diterapkan. 

Adapun uji reliabilitas dari setiap variabel penelitian dapat dilihat pada 

Tabell2. 
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Tabe1 12. Hasil Uji Reliabilitas lnstrumen Penelitian 

Cronbach's -Producl Momenl 
Variabel Item Alpha if Item (r-tabel) Keterangan 

Deleted (n = 40; a 0,05) 

Laporan kcuangan pemerintah 1 0,969 0,312 Reliabel 
(Y) 

2 0,312 Reliabel 0,968 
3 0,968 0,312 Reliabel 

4 0,967 0,312 Reliabel 

Lingkungan pcngendalian (X 1) 1 0,969 0,312 Reliabel 

2 0,969 0,312 Reliabel 

3 0,969 0,312 Reliabel 

4 0,968 0,312 Reliabel 

Penilaian risiko (X2 ) I 0,968 0,312 Reliabel 

2 0,969 0,312 Reliabel 

3 0,968 0,312 Reliabel 

4 0,970 0,312 Reliabel 

Kegiatan pengendalian (X3) I 0,968 0,312 Reliabel 

2 0,968 0,312 Reliabel 

3 0,967 0,312 Reliabel 

4 0,968 0,312 Reliabel 

Komunikasi (~) 1 0,969 0,312 Reliabel 

2 0,968 0,312 Reliabe1 

3 0,968 0,312 Reliabel 

4 0,968 0,312 Reliabel 

Pcmantauan (X5) 1 0,969 0,312 Reliabel 

2 0,969 0,312 Reliabel 

3 0,969 0,312 Reliabel 

4 0,970 0,312 Reliabel 

Sumber: Data Primer Diolah, 2015 

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas 

instrumen dari variabel laporan keuangan pemerintah diperoleh ni1ai Cronbach 
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Alpha (r hitung) antara 0,967- 0,969 atau r hitung > r tabel 0,312, yang berarti 

setiap butir pemyataan dari variabel laporan keuangan pemerintah yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel (handal). Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa instrumen penelitian yang digunakan dalam fungsi ukumya 

tidak menimbulkan arti ganda sehingga terjamin konsistensinya dalam mengukur 

laporan keuangan pemerintah Kabupaten Nduga. 

Hasil uji reliabilitas instrumen dari variabel lingkungan pengendalian 

diperoleh nilai Cronbach Alpha (r hitung) antara 0,968- 0,969 atau r hitung > 

r tabel 0,312, yang berarti setiap butir pemyataan dari variabel lingkungan 

pengendalian yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabe1 (handal). 

Dengan demikian, dapat dikatakan instrumen penelitian yang digunakan dalam 

fungsi ukumya tidak menimbulkan arti ganda sehingga terjamin konsistensinya 

dalam mengukur pengaruh variabel lingkungan pengendalian terhadap laporan 

keuangan pemerintah Kabupaten Nduga. 

Hasil uji reliabilitas instrumen dari variabel penilaian risiko diperoleh 

nilai Cronbach Alpha (r hitung) antara 0,968 - 0,970 atau r hitung > r tabel 

0,312, yang berarti setiap butir pemyataan dari variabel penilaian risiko yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah re1iabel (handal). Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa instrumen penelitian yang digunakan dalam fungsi ukumya 

tidak menimbulkan arti ganda sehingga terjamin konsistensinya dalam mengukur 

pengaruh variabel penilaian risiko terhadap laporan keuangan pemerintah 

Kabupaten Nduga. 

Hasil uji reliabilitas instrumen dari variabel kegiatan pengendalian 

diperoleh nilai Cronbach Alpha (r hitung) antara 0,967- 0,968 atau r hitung > r 
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tabel 0,312, yang berarti setiap butir pemyataan dari variabel kegiatan 

pengendalian yang digunakan dalam penelitian ini adalah handal. Dengan 

demikian, dapat dikatakan instrumen penelitian yang digunakan dalam fungsi 

ukumya tidak menimbulkan arti ganda sehingga teljamin konsistensinya dalam 

mengukur pengaruh variabel kegiatan pengendalian terhadap laporan keuangan 

pemerintah Kabupaten Nduga. 

Hasil uji reliabilitas instrumen dari variabel informasi & komunikasi 

diperoleh nilai Cronbach Alpha (r hitung) antara 0,968- 0,969 atau r hitung > r 

tabel 0,312, yang berarti setiap butir pemyataan dari variabel informasi & 

komunikasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah handal. Dengan 

demikian, dapat dikatakan instrumen penelitian yang digunakan dalam fungsi 

ukumya tidak menimbulkan arti ganda sehingga terjamin konsistensinya dalam 

mengukur pengaruh variabel informasi & komunikasi terhadap laporan keuangan 

pemerintah Kabupaten Nduga. 

Hasil uji reliabilitas instrumen variabel pemantauan diperoleh nilai 

Cronbach Alpha (r hitung) antara 0,969 - 0,970 atau r hitung > r tabel 0,312, 

yang berarti setiap butir pernyataan dari variabel pemantauan yang digunakan 

adalah handal. Dengan demikian, dapat dikatakan instrumen penelitian yang 

digunakan dalam fungsi ukurnya tidak menimbulkan arti ganda sehingga 

teljamin konsistensinya dalam mengukur pengaruh variabel pemantauan terhadap 

laporan keuangan pemerintah Kabupaten Nduga. 
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8. Pengujian Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Sebelum melakukan analisis regresi berganda, maka terlebih dahulu 

melakukan uji normalitas untuk melihat apakah model regresi yang digunakan 

memiliki residual yang terdistribusi secara normal atau tidak. Apabila didapatkan 

residual yang tidak tersebar secara normal pada suatu regresi, maka akan 

menghasilkan regresi yang tidak baik atau tidak konsisten dan etisien. 

Hasil pengujian gratis normalitas dalam penelitian ini menunjukkan 

sebaran titik pada gratis normalitas berada sepanjang garis diagonal. Hal ini 

berarti model regresi penelitian ini telah memenuhi syarat asumsi kenormalan 

dari data sehingga diharapkan hasilnya akan baik atau sesuai dengan asumsi 

klasik dari suatu regresi. Untuk lebihjelasnya dapat dilihat pada Gambar 2. 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable: Y 
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Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 
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b. Uji Multikolinearitas 

Keberadaan multikolinearitas dalam suatu regresi akan mengganggu hasil 

regresi penelitian, sehingga tidak menghasilkan parameter yang efisien dan 

efektif yang akan membuat kesalahan dalam parameter yang dihasilkan. Regresi 

dikatakan baik jika suatu regresi tidak memiliki multikolinearitas di dalamnya 

sehingga tidak ada gangguan yang diharapkan akan terjadi pada regresi. 

Keberadaan multikolinearitas dapat dilihat melalui nilai VIF (Variance lnjlation 

Factors) atau nilai toleransinya, yakni apabila nilai VIF < I 0 atau secara 

kebalikannya dengan melihat nilai toleransinya > 0, I. 

Adapun hasil perhitungan nilai VIF atau toleransi yang dilakukan untuk 

regresi dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 13. 

Tabel 13. Hasil Uji Multikolinearitas 

Collinearity Statistics3 

Collinearity Statistics 

Model 

1 XI 
X2 

X3 
X4 
X5 

a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Hasil Anal isis, 2015 

Tolerance VIF 

0,221 4,529 

0,244 4,101 

0,233 4,285 

0,248 4,037 

0,455 2,198 

Hasil uji multikolinearitas pada tabel di atas menunjukkan bahwa semua 

variabei memiliki nilai VIF < I 0 dan nilai toleransinya > 0, I. lni menunjukkan 

bahwa indikasi keberadaan multikolinearitas pada persamaan yang dilakukan 

ternyata tidak terbukti atau dapat dikatakan tidak terdapat multikolinearitas 
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dalam persamaan yang dilakukan atau hubungan yang terjadi antar variabel 

bebas dapat ditoleransi sehingga tidak akan mengganggu hasil regresi. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini dimaksudkan untuk melihat 

apakah pengambilan sampel dilakukan dengan benar pada populasi yang tepat 

atau dengan perkataan lain apakah terjadi ketidaksamaan varians dari residual 

regresi. Suatu model regresi yang mengandung heterokedastisitas akan 

menghasilkan parameter yang bias yang akan menyebabkan kesalahan dalam 

perlakuan. Suatu model regresi yang baik apabila di dalamnya tidak diperoleh 

heterokedastisitas melainkan homokedastisitas. 

Uji heterokedastisitas dapat diketahui dengan melihat plot grafik atau 

hubungan antara variabel terikat dengan nilai residualnya. Heterokedastisitas 

akan muncul apabila terdapat pola tertentu antar keduanya seperti bergelombang 

dan kontinyu atau menyempit atau melebar teratur, sedangkan homokedastisitas 

akan muncul apabila tidak diperoleh pola yang jelas atau titik-titik yang 

diperoleh menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. 

Hasil pengujian asumsi klasik dalam hal ini uji heterokedastisitas 

menunjukkan bahwa titik-titik menyebar di atas dan di bawah garis nol secara 

acak. Hal ini berarti model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak 

menunjukkan adanya heterokedastisitas, melainkan homokedastisitas sehingga 

penelitian ini tidak menghasilkan parameter bias yang menyebabkan kesalahan 

dalam perlakuan. Untuk lebihjelasnya dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini. 
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Gambar 3. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, UJI 

multikolienaritas, dan uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa regresi 

berganda yang diestimasi telah memenuhi syarat asumsi-asumsi klasik sehingga 

diharapkan hasil akan baik dalam menganalisis pengaruh lingkungan 

pengendalian, penilaian risiko, kegiatan pengendalian, informasi & komunikasi, 

dan pemantauan terhadap laporan keuangan pemerintah Kabupaten Nduga. 

Pengujian terhadap hasil regresi yang diperoleh dilakukan dengan pengujian 

secara simultan dengan menggunakan uji-F dan pengujian secara parsial dengan 

menggunakan uji-t. Untuk Jebih jelasnya akan diuraikan berikut ini. 
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a. Pengujian Hipotesis secara Parsial 

Pengujian hipotesis secara parsial digunakan untuk melihat pengaruh 

secara individu variabel lingkungan pengendalian, penilaian risiko, kegiatan 

pengendalian, informasi & komunikasi, dan pemantauan terhadap laporan 

keuangan pemerintah Kabupaten Nduga. Hasil pengujiannya dapat dilihat 

melalui nilai t-hitungnya. Adapun hasil pengujian secara parsial (t-hitung) dapat 

dilihat pada Tabel 14. 

Tabe114. Pengujian Secara Parsial (Uji-t) 

Coefficien ts3 

U nstandard ized 
Coefficients 

Model B 

1 (Constant) 

XI 

X2 

X3 

X4 

X5 

a. Dependent Vanable: Y 
Sumber: Data Diolah, 2015 

Std. Error 

.062 .558 

.027 .194 

.045 .196 

.344 .127 

.297 .144 

.280 .134 

Standardized 
Coefficients 

Beta 

.022 

.035 

.416 

.308 

.230 

t Sig. 

.111 .912 

.141 .889 

.231 .818 

2.706 .011 

2.064 .047 

2.086 .045 

Berdasarkan pengujian secara parsial seperti pada Tabel 14 menunjukkan 

bahwa kegiatan pengendalian, informasi & komunikasi, dan pemantauan secara 

individu berpengaruh signifikan dan positif terhadap Japoran keuangan 

pemerintah Kabupaten Nduga, sedangkan variabellingkungan pengendalian, dan 

penilaian risiko berpengaruh tidak signifikan terhadap laporan keuangan 

pemerintah. Adanya pengaruh signifikan dapat diketahui dari nilai t-hitung > t-

tabel yakni 2,042 diperoleh dari ( df2 = 34; a = 0,05) dan juga dapat diketahui 

melalui tingkat signifikansinya dimana pada kolom sig./probabilitas pada tabel di 
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atas diperoleh nilai signifikansi < 0,05, yakni: variabel kegiatan pengendalian 

dengan t-hitung 2,706 > 2,042 atau signifikansi 0,011 < 0,05 (berpengaruh 

signifikan), variabel inforrnasi & komunikasi dengan t-hitung 2,064 > 2,042 atau 

signifikansi 0,047 < 0,05 (berpengaruh signifikan), dan variabel pemantauan 

dengan t-hitung 2,086 > 2,042 atau signifikansi 0,045 < 0,05 (berpengaruh 

signifikan). Selanjutnya pengaruh tidak signifikan dapat diketahui dari nilai t

hitung < t-tabel dan nilai signifikansi < 0,05, yakni: variabel lingkungan 

pengendalian dengan t-hitung 0,141 < 2,042 atau signifikansi 0,889 > 0,05 

(berpengaruh tidak signifikan), dan variabel penilaian risiko dengan t-hitung 

0,231 < 2,042 atau signifikansi 0,818 > 0,05 (berpengaruh tidak signifikan). 

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat pula diketahui hasil persamaan 

regresi linier berganda dari model penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y = bo + b1X1 + b2X2+ b3X3 + b4~ + bsXs + e 

Y = 0,062 + 0,027 XI + 0,045 X2 + 0,344 X3 + 0,297 X4 + 0,280 X5 

Selanjutnya, hubungan fungsional variabel bebas Xi dan variabel terikat Y dilihat 

dari koefisien standardized beta, diperoleh persamaan sebagai berikut: 

Zv = 0,022 XI+ 0,035 x2 + 0,416 x3 + 0,308 ~ + 0,230 Xs 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut di atas, maka 

dapat diinterprestasi sebagai berikut: 

a. Konstanta (bO) = 0,062, yang menunjukkan bahwa jika tidak ada variabel 

lingkungan pengendalian, penilaian risiko, kegiatan pengendalian, inforrnasi 

& komunikasi, dan pemantauan, maka laporan keuangan pemerintah 

Kabupaten Nduga bisa diartikan tetap dilaporkan adalah 0,062. 
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b. b I = 0,027, yang menunjukkan bahwa lingkungan pengendalian berpengaruh 

positif namun tidak signifikan terhadap laporan keuangan pemerintah 

Kabupaten Nduga. Hal ini berarti lingkungan pengendalian belum mampu 

mendukung peningkatan secara signifikan kualitas laporan keuangan 

pemerintah Kabupaten Nduga, karena angka beta atau standardized 

coefficient yang diperoleh hanya sebesar yaitu 0,022 atau 2,2 persen. 

c. b2 = 0,027, yang menunjukkan bahwa penilaian risiko berpengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap laporan keuangan pemerintah Kabupaten 

Nduga. Hal ini berarti penilaian risiko belum mampu mendukung 

peningkatan kualitas laporan keuangan pemerintah Kabupaten Nduga secara 

signifikan, karena angka beta atau standardized coefficient yang diperoleh 

hanya sebesar yaitu 0,027 atau 2, 7 persen. 

d. b3 = 0,344, yang menunjukkan bahwa kegiatan pengendalian berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap laporan keuangan pemerintah Kabupaten 

Nduga. Hal ini berarti semakin baik kegiatan pengendalian, maka laporan 

keuangan pemerintah juga akan semakin baik. Besarnya pengaruh variabel 

kegiatan pengendalian terhadap laporan keuangan pemerintah Kabupaten 

Nduga dapat diketahui melalui angka beta atau standardized coefficient yaitu 

0,416 atau 41,6 persen. 

e. b4 = 0,258, yang menunjukkan bahwa informasi & komunikasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap laporan keuangan pemerintah Kabupaten 

Nduga. Hal ini berarti semakin efektif informasi & komunikasi dalam sistem 

pengendalian intern, maka laporan keuangan pemerintah juga akan semakin 

baik. Besarnya pengaruh variabel informasi & komunikasi terhadap laporan 
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keuangan pemerintah Kabupaten Nduga dapat diketahui melalui angka beta 

atau standardized coefficient yaitu 0,308 atau 30,8 persen. 

f. b5 = 0,280, yang menunjukkan bahwa pemantauan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap laporan keuangan pemerintah Kabupaten Nduga. Hal ini 

berarti semakin baik pemantauan dalam sistem pengendalian intern, maka 

laporan keuangan pemerintah juga akan cenderung baik. Besamya pengaruh 

variabel pemantauan terhadap laporan keuangan pemerintah dapat diketahui 

melalui angka beta atau standardized coefficient yaitu 0,230 atau 23 persen. 

b. Pengujian Hipotesis secara Simultan 

Pengujian secara simultan bertujuan untuk melihat pengaruh lingkungan 

pengendalian, penilaian risiko, kegiatan pengendalian, informasi & komunikasi, 

dan pemantauan pengendalian terhadap laporan keuangan pemerintah 

Kabupaten Nduga dengan melihat nilai F-hitungnya. Adapun hasil pengujian 

secara uji model, dapat dilihat pada Tabel 15. 

Tabel 15. Pengujian Secara uji model (Uji F) 

Model Sum of Squares df Mean ~uare F Si9: 
1 Regression 8.631 5 1.726 29.457 .ooob 

Residual 1.992 34 .059 

Total 10.623 39 

a. Dependent Vanable: Y 

b. Predictors: (Constant), X5, X1, X4, X2, X3 

Sumber: Hasil Anal isis Data, 2015 

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai F-hitung yang diperoleh 

adalah 29,457, sedangkan F-tabel (dfl =5; df2=34; a 0,05) diperoleh 2,49 dengan 

tingkat signifikansi 0,000. Dengan demikian, nilai F-hitung > F-tabel atau 

29,46, > 2,49, yang berarti berpengaruh signifikan pada tingkat alpha yang sangat 
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kecil (0%). Dengan hasil ini, maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan 

variabel lingkungan pengenda!ian, penilaian risiko, kegiatan pengendalian, 

informasi & komunikasi, dan pemantauan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap laporan keuangan pemerintah Kabupaten Nduga. 

Selanjutnya untuk mengetahui besamya pengaruh secara simultan 

variabel lingkungan pengendalian, penilaian risiko, kegiatan pengendalian, 

informasi & komunikasi, dan pemantauan terhadap laporan keuangan pemerintah 

Kabupaten Nduga, maka digunakan koefisien determinasi (R2
). Adapun 

perolehan nilai R2 dapat dilihat pada Tabel 16. 

Tabel 16. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R2
) 

Model Summarl 

Adjusted R Std. Error of the 
Model R R Square Square Estimate 
1 .901 3 .812 .785 .24208 

a. Pred1ctors: (Constant), X5, X1, X4, X2, X3 
b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil Anal isis Data, 2015 

Berdasarkan hasil pengujian determinasi tersebut di atas, dapat dijelaskan 

bahwa besamya koefisien determinasi (R2
) adalah 0,812. Angka koefisien 

determinasi ini menyatakan besamya kontribusi variabel lingkungan 

pengendalian, penilaian risiko, kegiatan pengendalian, informasi & komunikasi, 

dan pemantauan terhadap laporan keuangan pemerintah Kabupaten Nduga adalah 

81,2 persen, sedangkan sisanya sebesar 18,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
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Berdasarkan uramn di atas dapat diketahui bahwa dari ketiga variabel 

bebas yang berpengaruh signifikan tersebut, temyata variabel kegiatan 

pengendalian yang mempunyai pengaruh dominan terhadap laporan keuangan 

pemerintah Kabupaten Nduga, karena diperoleh nilai beta atau standardized 

coefficient yang lebih besar dari variabel bebas lainnya yang berpengaruh 

signifikan tersebut. 

C. Pembabasan 

Hasil pembahasan mengenai pengaruh variabel lingkungan pengendalian, 

penilaian risiko, kegiatan pengendalian, informasi & komunikasi, dan 

pemantauan terhadap laporan keuangan pemerintah Kabupaten Nduga, akan 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Pengarub lingkungan pengendalian terbadap laporan keuangan 

pemerintab 

Hasil analisis uji parsial (uji-t) menunjukkan bahwa lingkungan 

pengendalian berpengaruh tidak signifikan terhadap laporan keuangan 

pemerintah Kabupaten Nduga. Hal ini berarti kegiatan pengendalian belum 

mampu mendukung laporan keuangan pemerintah secara signiifkan. Oleh karena 

itu, lingkungan pengendalian perlu mendapat perhatian khusus oleh pihak 

pengambil kebijakan untuk lebih ditingkatkan guna mendukung kualitas laporan 

keuangan pemerintah Kabupaten Nduga. 

Adanya pengaruh tidak signifikan dari lingkungan pengendalian 

disebabkan oleh masih rendahnya peran indikator yang membentuk variabel 

lingkungan pengendalian. Indkator tersebut meliputi: (a) penegakan integritas & 

nilai etika; (b) pimpinan yang kondusif dalam mengatasi masalah; (c) 
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pendelegasian wewenang dan tanggung jawab; dan (d) Penyusunan dan 

penerapan kebijakan diklat dalam pembinaan pegawai. Keempat indikator dari 

variabel lingkungan pengendalian tersebut, baik uji validitas maupun reliabilitas 

menunjukkan nilai r-hitung > r tabel yang berarti setiap butir pernyataan dari 

variabel lingkungan pengendalian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

valid dan reliabel, namun belum memberikan pengaruh signifikan terhadap 

laporan keuangan pemerintah Kabupaten Nduga. 

Indikator yang dominan dalam membentuk variabel lingkungan 

pengendalian pada Dinas Pengelolaaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten 

Nduga adalah indikator pimpinan yang kondusif dalam mengatasi masalah 

dengan nilai rata-rata 4,80, kemudian disusul indikator pendelegasian wewenang 

dan tanggung jawab dengan nilai rata-rata 4,73, dan indikator penegakan 

integritas dan nilai etika dengan nilai rata-rata 4, 70. Sedangkan indikator 

penyusunan dan penerapan kebijakan diktat dalam pembinaan pegawai 

memberikan propors1 terkecil dalam membentuk variabel lingkungan 

pengendalian. Oleh karena itu, kebijakan yang terkait dengan keempat indikator 

tersebut diperhatikan untuk diberdayakan secara maksimal agar variabel 

lingkungan pengendalian memberikan pengaruh signifikan terhadap laporan 

keuangan pemerintah Kabupaten Nduga. 

Berdasarkan analisa tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

lingkungan pengendalian sebagai salah satu faktor yang menentukan sistem 

pengendalian intern, namun variabel lingkungan pengendalian dalam penelitian 

belum mampu mendukung laporan keuangan pemerintah secara signifikan. Oleh 

karena itu, variabel lingkungan pengendalian perlu mendapat perhatian khusus 
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untuk diprioritaskan dan diefektifkan dengan memberdayakan indikator yang 

membentuknya secara maksimal agar dapat memberikan pengaruh signifikan 

terhadap laporan keuangan pemerintah Kabupaten Nduga. 

Temuan teori yang dihasilkan dari penelitian ini adalah variabel 

lingkungan pengendalian berpengaruh tidak signifikan terhadap Japoran 

keuangan pemerintah Kabupaten Nduga. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Numasingsih (2010), lingkungan pengendalian 

berpengaruh tidak signifikan terhadap laporan keuangan pemerintah. 

2. Pengaruh penilaian risiko terhadap laporan keuangan pemerintah 

Hasil analisis uji parsial (uji-t) menunjukkan bahwa penilaian risiko 

berpengaruh tidak signifikan terhadap laporan keuangan pemerintah Kabupaten 

Nduga. Hal ini berarti penilaian risiko belum mampu mendukung Japoran 

keuangan pemerintah secara signiifkan. Oleh karena itu, penilaian risiko perlu 

mendapat perhatian khusus oleh pihak pengambil kebijakan untuk lebih 

ditingkatkan guna mendukung kualitas laporan keuangan pemerintah Kabupaten 

Nduga. 

Adanya pengaruh tidak signifikan dari penilaian risiko disebabkan oleh 

masih rendahnya peran indikator yang membentuk variabel penilaian risiko. 

lndkator tersebut meliputi: (a) Keberadaan atau keteljadian laporan keuangan 

pemerintah; (b) Kelengkapan semua transaksi dan akun dalam laporan keuangan; 

(c) Penilaian dan alokasi angka-angka dalam Japoran keuangan; dan (d) 

Penyajian dan pengungkapan komponen dalam laporan keuangan. Keempat 

indikator dari variabel penilaian risiko, baik uji validitas maupun reliabilitas 

menunjukkan nilai r-hitung > r tabel yang berarti setiap butir pemyataan dari 
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variabel penilaian risiko yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid dan 

reliabel, namun belum memberikan pengaruh signifikan terhadap laporan 

keuangan pemerintah Kabupaten Nduga. 

Indikator yang dominan dalam membentuk variabel penilaian risiko pada 

Dinas Pengelolaaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Nduga adalah 

indikator kelengkapan semua transaksi dan akun dalam laporan keuangar. dengan 

rata-rata nilai skor 4, 75, kemudian disusul indikator penilaian dan alokasi angka

angka dalam laporan keuangan dengan nilai rata-rata skor 4,65, dan indikator 

keberadaan atau keterjadian laporan keuangan pemerintah dengan nilai rata-rata 

skor 4,63. Sedangkan indikator penyajian dan pengungkapan komponen dalam 

laporan keuangan dengan nilai rata-rata 3,55 memberikan proporsi terkecil 

dalam membentuk variabel penilaian risiko, sehingga indikator tersebut perlu 

diefektifkan dalam mewujudkan kualitas laporan keuangan pemerintah 

Kabupaten Nduga. Oleh karena itu, kebijakan yang terkait dengan keempat 

indikator tersebut perlu diperhatikan untuk diberdayakan secara maksimal agar 

variabel penilaian risiko memberikan pengaruh signifikan terhadap laporan 

keuangan pemerintah Kabupaten Nduga. 

Berdasarkan analisa tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

penilaian risiko sebagai salah satu faktor yang menentukan sistem pengendalian 

intern, namun variabel penilaian risiko dalam penelitian belum mampu 

mendukung laporan keuangan pemerintah secara signifikan. Oleh karena itu, 

variabel penilaian risiko perlu mendapat perhatian khusus untuk diprioritaskan 

dan diefektifkan dengan memberdayakan indikator yang membentuknya secara 
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maksimal agar dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap laporan 

keuangan pemerintah Kabupaten Nduga. 

Temuan teori yang dihasilkan dari penelitian ini adalah variabel penilaian 

risiko berpengaruh tidak signifikan terhadap laporan keuangan pemerintah 

Kabupaten Nduga. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan 

oleh Syamsuddin (20 I 0), penilaian risiko berpengaruh tidak signifikan terhadap 

laporan keuangan pemerintah, namun berbeda dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Numasingsih (2010), bahwa penilaian risiko berpengaruh signifikan 

terhadap laporan keuangan pemerintah. 

3. Pengaruh kegiatan pengendalian terhadap laporan keuangan pemerintah 

Hasil uji-t atau secara parsial (individu) menunjukkan bahwa variabel 

kegiatan pengendalian berpengaruh positif dan signifikan terhadap laporan 

keuangan pemerintah Kabupaten Nduga. Hal ini mengindikasikan adanya 

hubungan searah antara kegiatan pengendalian dengan laporan keuangan 

pemerintah Kabupaten Nduga, dalam arti semakin efektif penilaian risiko maka 

laporan keuangan pemerintah juga akan semakin baik. 

Variabel kegiatan pengendalian memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap laporan keuangan pemerintah dan menempati urutan pertama 

dari variabel bebas yang berpengaruh signifikan. Oleh karena itu, variabel 

kegiatan pengendalian merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan 

kualitas laporan keuangan pemerintah Kabupaten Nduga, sehingga perlu terns 

dikembangkan dan dimaksimalkan terutama pada indikator-indikator yang 

membentuknya guna mendukung laporan keuangan pemerintah Kabupaten 

Nduga. 
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Pengaruh variabel kegiatan pengendalian terhadap laporan keuangan 

pemerintah sangat ditentukan oleh peran indikator yang digunakan, yaitu:(a) 

prosedur otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi; (b) pemisahan tugas dalam 

kegiatan pokok organisasi; (c) perencanaan dan penggunaan dokumen a tau 

catatan setiap transaksi; dan (d) Pengamanan atas akses atau penggunaan aktiva 

dan catatan setiap transaksi. Keempat indikator dari variabel penilaian risiko, 

baik uji validitas maupun reliabilitas menunjukkan nilai r-hitung > r tabel yang 

berarti setiap butir pemyataan dari variabel kegiatan pengendalian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah valid dan reliabel, sehingga diharapkan 

dapat mendukung kualitas laporan keuangan pemerintah Kabupaten Nduga. 

Sehubungan dengan keempat indikator tersebut, maka indikator yang 

dominan dalam membentuk variabel kegiatan pengendalian adalah indikator 

pemisahan tugas dalam kegiatan pokok organisasi dengan nilai rata-rata skor 

4,53, kemudian disusul indikator prosedur otorisasi atas terlaksananya setiap 

transaksi dengan nilai rata-rata skor 4,50, dan indikator pengamanan atas akses 

atau penggunaan aktiva dan catatan setiap transaksi dengan nilai rata-rata skor 

4,48. Sedangkan indikator perencanaan dan penggunaan dokumen atau catatan 

setiap transaksi dengan nilai rata-rata skor 4,43 memberikan proporsi terkecil 

dalam membentuk variabel kegiatan pengendalian, sehingga indikator tersebut 

perlu diefektifkan guna mendukung laporan keuangan pemerintah Kabupaten 

Nduga. Meskipun demikian, kecenderungan dari data tersebut mengindikasikan 

variabel kegiatan pengendalian memberikan berpengaruh signifikan terhadap 

laporan keuangan pemerintah Kabupaten Nduga. 
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Berdasarkan ana1isa tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

kegiatan pengenda1ian merupakan salah faktor penting yang sangat menentukan 

kualitas laporan keuangan pemerintah Kabupaten Nduga dan pengaruhnya 

menempati urutan pertama atau dominan, sehingga perlu dipertahankan 

kebijakan yang terkait dengan kegiatan pengendalian dalam sistem pengendalian 

intern, namun indikator yang memberikan nilai rata-rata relatif rendah perlu 

ditingkatkan lagi agar kualitas laporan keuangan pemerintah Kabupaten Nduga 

dapat ditingkatkan dan minimal dapat dipertahankan di masa akan datang. 

Temuan teori yang dihasilkan dari penelitian ini adalah variabel kegiatan 

pengendalian berpengaruh signifikan terhadap laporan keuangan pemerintah 

Kabupaten Nduga. Pene1itian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Numasingsih (2010), dan Syamsuddin (2010), membuktikan bahwa kegiatan 

pengendalian berpengaruh dominan terhadap laporan keuangan pemerintah. 

4. Pengaruh informasi & komunikasi terhadap laporan keuangan 

pemerintah 

Hasil uji-t atau secara parsial (individu) menunjukkan bahwa variabel 

informasi & komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap laporan 

keuangan pemerintah Kabupaten Nduga. Hal ini mengindikasikan adanya 

hubungan searah antara variabel informasi & komunikasi dengan laporan 

keuangan pemerintah Kabupaten Nduga, dalam arti semakin efektif informasi & 

komunikasi maka laporan keuangan pemerintah juga akan semakin baik. 

Variabel informasi & komunikasi memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap laporan keuangan pemerintah dan menempati urutan kedua 

dari variabel bebas yang berpengaruh signifikan. Oleh karena itu, variabel 
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infonnasi & komunikasi merupakan salah satu faktor penting dalam 

meningkatkan kualitas laporan keuangan pemerintah Kabupaten Nduga, sehingga 

perlu terus dikembangkan dan dimaksimalkan terutama pada indikator-indikator 

yang membentuknya guna mendukung laporan keuangan pemerintah Kabupaten 

Nduga. 

Pengaruh variabel informasi & komunikasi terhadap laporan keuangan 

pemerintah sangat ditentukan oleh peran indikator yang digunakan, yaitu: (a) 

Organisasi menghasilkan infonnasi berkualitas; (b) Organisasi menggunakan 

infonnasi yang relevan dalam mendukung fungsi pengendalian intern; (c) 

Organisasi mengkomunikasikan infonnasi secara tepat dalam mendukung 

pengendalian intern; dan (d) Organisasi berkomunikasi dengan pihak eksternal 

secara terus menerus. Keempat indikator dari variabel inforrnasi & komunikasi, 

baik uji validitas maupun reliabilitas menunjukkan nilai r-hitung > r tabel yang 

berarti setiap butir pernyataan dari variabel infonnasi & komunikasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah valid dan reliabel, sehingga diharapkan 

dapat mendukung kualitas laporan keuangan pemerintah Kabupaten Nduga. 

Indikator yang dominan dalam membentuk variabel infonnasi & 

komunikasi adalah indikator organisasi menggunakan inforrnasi yang relevan 

dalam mendukung fungsi pengendalian intern dengan nilai rata-rata skor 4,65, 

kemudian disusul indikator organisasi menghasilkan infonnasi berkualitas 

dengan nilai rata-rata skor 4,55, dan indikator organisasi mengkomunikasikan 

infonnasi secara tepat dalam mendukung pengendalian intern dengan nilai rata

rata skor 4,53. Sedangkan indikator organisasi berkomunikasi dengan pihak 

eksternal secara terns menerus dengan nilai rata-rata skor 4,48 memberikan 

proporsi terkecil dalam membentuk variabel infonnasi & komunikasi, sehingga 
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indikator tersebut perlu diefektifkan. Meskipun demikian, kecenderungan dari 

data tersebut mengindikasikan variabel informasi & komunikasi mampu 

mendukung kua1itas Japoran keuangan pemerintah Kabupaten Nduga. 

Berdasarkan analisa tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

informasi & komunikasi merupakan salah faktor penting yang menentukan 

kualitas laporan keuangan pemerintah Kabupaten Nduga dan pengaruhnya 

menempati urutan kedua, sehingga perlu ditingkatkan Jagi agar mendukung 

peningkatan kualitas Japoran keuangan pemerintah Kabupaten Nduga di masa 

akan datang. 

Temuan teori yang dihasilkan dari penelitian ini adalah variabel informasi 

dan komunikasi berpengaruh signifikan terhadap laporan keuangan pemerintah 

Kabupaten Nduga. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Syamsuddin (20 I 0) yang membuktikan bahwa informasi berpengaruh signifikan 

terhadap Japoran keuangan pemerintah. 

5. Pengaruh pemantauan pengendalian terhadap laporan keuangan 

pemerintah 

Hasil analisis uji parsial (uji-t) menunjukkan bahwa variabel pemantauan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap laporan keuangan pemerintah 

Kabupaten Nduga. Hal ini mengindikasikan adanya hubungan yang searah antara 

variabel pemantauan dengan laporan keuangan pemerintah, dalam arti semakin 

efektifpemantauan maka 1aporan keuangan pemerintahjuga akan semakin baik. 

Variabel pemantauan memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap laporan keuangan pemerintah dan menempati urutan ketiga dari variabel 

bebas yang berpengaruh signifikan tersebut. Karena itu, variabel pemantauan 

merupakan salah faktor penting yang sangat menentukan tingkat laporan 
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keuangan pemerintah, sehingga perlu dipertahankan kebijakan yang terkait 

dengan pemantauan pengendalian dalam pelayanan, namun indikator yang 

memberikan nilai rata-rata relatif rendah perlu ditingkatkan lagi agar laporan 

keuangan pemerintah dapat ditingkatkan dan minimal dapat dipertahankan di 

masa akan datang. 

Adanya pengaruh variabel pemantauan terhadap laporan keuangan 

pemerintah sangat ditentukan oleh keempat indikator yang membentuknya. 

Indikator tersebut, meliputi: (I) Frekuensi penilaian aktivitas pengendalian 

intern; (2) Fungsi internal audit; (3) Saran dari akuntan; dan (4) Rekonsiliasi 

laporan secara periodik. Keempat indikator dari variabel pemantauan, baik uji 

validitas maupun reliabilitas menunjukkan nilai r-hitung > r tabel yang berarti 

setiap butir pernyataan dari variabel pemantauan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah valid dan reliabel, sehingga diharapkan dapat mendukung 

kualitas laporan keuangan pemerintah Kabupaten Nduga 

lndikator yang dominan dalam membentuk variabel pemantauan 

pengendalian pada Dinas Pengelolaaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten 

Nduga adalah indikator rekonsiliasi laporan secara periodik dengan nilai rata-rata 

skor 4,83, kemudian disusul indikator fungsi internal audit dengan nilai rata-rata 

skor 4,75, dan indikator frekuensi penilaian aktivitas pengendalian intern dengan 

nilai rata-rata skor 4, 73. Sedangkan indikator saran dari akuntan dengan nilai 

rata-rata skor 4,63 memberikan proporsi terkecil dalam membentuk pemantauan, 

sehingga indikator tersebut perlu diefektifkan agar mampu mendukung kualitas 

laporan keuangan pemerintah Kabupaten Nduga. 
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Berdasarkan analisis tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

pemantauan merupakan salah faktor penting yang menentukan kualitas laporan 

keuangan pemerintah Kabupaten Nduga dan pengaruhnya menempati urutan 

ketiga, sehingga perlu ditingkatkan lagi agar mendukung peningkatan kualitas 

laporan keuangan pemerintah Kabupaten Nduga di masa akan datang. 

Selanjutnya hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan 

(bersama-sama) variabel lingkungan pengendalian, penilaian risiko, kegiatan 

pengendalian, informasi & komunikasi, dan pemantauan berpengaruh signifikan 

terhadap 1aporan keuangan pemerintah Kabupaten Nduga. Selanjutnya hasil 

pengujian secara parsial (individu) menunjukkan variabel kegiatan pengendalian, 

informasi & komunikasi, dan pemantauan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap laporan keuangan pemerintah Kabupaten Nduga, sedangkan variabel 

lingkungan pengendalian, dan penilaian risiko berpengaruh tidak signifikan. Dari 

ketiga variabel bebas yang berpengaruh signifikan tersebut ternyata variabel 

kegiatan pengendalian berpengaruh dominan terhadap laporan keuangan 

pemerintah Kabupaten Nduga. 

Temuan teori yang dihasilkan dari penelitian ini adalah variabel 

pemantauan berpengaruh signifikan terhadap laporan keuangan pemerintah 

Kabupaten Nduga. Penelitian ini seja1an dengan pene1itian yang dilakukan o1eh 

Nurnasingsih (2010), yang membuktikan bahwa pemantauan (pengawasan) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap laporan keuangan pemerintah. 
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A. Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan uraian dan hasil analisis yang ditunjukkan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian secara parsial (uji-t) menunjukkan bahwa: 

a. Lingkungan pengendalian berpengaruh tidak signifikan terhadap laporan 

keuangan pemerintah Kabupaten Nduga Provinsi Papua. 

b. Penilaian resiko berpengaruh tidak signifikan terhadap laporan keuangan 

pemerintah Kabupaten Nduga Provinsi Papua. 

c. Kegiatan pengendalian berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

laporan keuangan pemerintah Kabupaten Nduga Provinsi Papua. 

d. lnformasi & komunikasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

laporan keuangan pemerintah Kabupaten Nduga, Provinsi Papua. 

e. Pemantauan berpengaruh signifikan dan positif terhadap laporan 

keuangan pemerintah Kabupaten Nduga Provinsi Papua. 

2 Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa sistem pengendalian 

intern yang terdiri atas: lingkungan pengendalian, penilaian risiko, kegiatan 

pengendalian, informasi & komunikasi, dan pemantauan berpengaruh 

signifikan terhadap laporan keuangan pemerintah Kabupaten Nduga. 

3 Dari keempat variabel bebas yang berpengaruh signifikan tersebut, ternyata 

variabel kegiatan pengendalian yang dominan pengaruhnya terhadap laporan 

keuangan pemerintah Kabupaten Nduga. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

I. Perlu mempertimbangkan aspek sistem pengendalian intern, yakni: kegiatan 

pengendalian, informasi & komunikasi, dan pemantauan sebagai variabel yang 

berpengaruh signifikan, terutama dalam menyusun kebijakan yang berkaitan 

dengan peningkatan kualitas laporan keuangan pemerintah Kabupaten 

Nduga, sedangkan lingkungan pengendalian, dan penilaian risiko masih perlu 

ditingkatkan secara maksimal agar dapat mendukung peningkatan kualitas 

laporan keuangan pemerintah secara signifikan. 

2. Variabel lingkungan pengendalian dan penilaian risiko yang memberikan 

pengaruh tidak signifikan, masih perlu dimaksimalkan terutama pada 

indikator yang membentuknya yakni: penyusunan dan penerapan kebijakan 

diktat dalam pembinaan pegawai, dan kelengkapan semua transaksi dan 

akun dalam laporan keuangan perlu dimaksimalkan guna mendukung 

peningkatan laporan keuangan pemerintah di masa akan datang. 

3. Mengingat variabel kegiatan pengendalian memberikan pengaruh dominan 

sehingga perlu dipertahankan dan menjadi kebijakan utama dalam upaya 

peningkatan kualitas laporan keuangan pemerintah Kabupaten Nduga 

termasuk yang terkait dengan adanya pemisahan tugas dalam kegiatan pokok 

organisasi, prosedur otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi, dan 

pengamanan atas akses atau penggunaan aktiva dan catatan setiap transaksi. 
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Lampiran I. Angket Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

IDENTITAS RESPONDEN: 

1. Nama 
2. Jenis Kelamin 
3. Umur 
4. Pendidikan Terakhir 

Instruksi: 

Aspek-aspek penilaian variabel-variabel sistem pengendalian intern yang terdiri 
atas lingkungan pengendalian, penilaian resiko, kegiatan pengendalian, informasi 
& komunikasi, pemantauan, dan pengaruhnya Japoran keuangan pemerintah 
Kabupaten Nduga, dengan menggunakan Skala Likert, yaitu: 
(a) Sangat setuju (SS) = bobot 5 
(b) Setuju (S) = bobot 4 
(c) Cukup setuju (CS) = bobot 3 
(d) Tidak setuju (TS) = bobot 2 
(e) Sangat tidak setuju (STS) = bobot 1 

Kuesioner ini mencakup 5 aspek penilaian variabel. Pilihlah salah satu altematif 
dari lima altematifyang tersedia (a,b,c, d dan e) dengan cara melingkarinya pada 
masing-masing aspek yang dinilai. 

Bapakllbu/Sdr(i) diminta dengan horrnat memberi penilaian dengan mengiSI 
daftar kuesioner ini. Kerahasiaan dari Bapak!Ibu/Sdr(i) dari hasil penelitian ini 
akan dijamin dan hanya untuk kepentingan ilmiah dan akademis. 

Semakin obyektif penilaian anda semakin valid hasil penilaian ini. 

Peneliti 

M. Tahir 
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PENILAIAN V ARIABEL-VARIABEL PENELITIAN 

A. Variabellaporan keuangan pemerintah daerah (Y) 

No Pemyataan 
1 2 3 4 5 

(STS) (TS) (CS) (S) (SS) 
1 Laporan keuangan relevan da!am .. 

memenuhi kebutuhan pengguna dalam 
proses pengambi1an keputusan. 

2. Andal dalam menyajikan infonnasi 
yang jujur dalam keuangan daerah 

3. Laporan keuangan dapat 
diperbandingkan antar periode untuk 
mengevaluasi kinerja keangan daerah 

4. Pengguna dapat memahami informasi 
yang ditampung dalam Japoran 
keuagnan 

B. Variabellingkungan pengendalian (Xl) 

No Pemyataan 
I 2 3 4 5 

(STS) (TS) (CS) (S) (SS) 
1. Penegakan integritas & nilai etika 

dilakukan berdasarkan kode etik 
keprofesian pegawai. 

2. Pimpinan kondusif dalam 
mengkomunikasikan kendala-kendala 
yang dihadapi bawahan. 

3. Pendelegasian wewenang dan tanggung 
jawab yang ditetapkan telah disesuaikan 
dengan tugas dan fungsi pegawai. 

4. Penyusunan dan penerapan kebijakan 
diklat dalam pembinaan pegawai 
terlaksana dengan baik. 
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a. Variabel penilaian risiko (X2) 

No Pemyataan 
1 2 3 4 5 

(STS) (TS) (CS) (S) (SS) 
1. Penilaian kebenaran akan keberadaan 

atau keterjadian laporan keuangan 
pemerintah selama periode akuntansi 
terlaksana sesuai yang diharapkan. 

2. Penilaian kelengkapan semua transaksi 
dan akun yang ada dalam laporan 
keuangan pemerintah terlaksana sesuai 
yang diharapkan 

3. Penilaian dan alokasi penyajian laporan 
keuangan dengan angka-angka yang 
benar terlaksana sesuai yang diharapkan 

4. Penyajian dan pengungkapan 
komponen dalam laporan keuangan 
terlaksana dengan baik. 

D. Variabel kegiatan pengendalian (X3) 

No Pemyataan 
I 2 3 4 5 

(STS) (TS) (CS) (S) (SS) 
Kegiatan pengendalian intern 

I. dilaksanakan sesuai prosedur otorisasi 
yang memadai. 
Kegiatan pengendalian dengan adanya 

2. pemisahan tugas sudah terlaksana 
memadai sesuai yang diharapkan. 
Kegaitan pengendalian dengan 

3. perencanaan dan penggunaan dokumen 
atau catatan terlaksana memadai. 
Kegiatan pengendalian dengan 

4. Pengamanan atas akses atau 
penggunaan aktiva dan catatan 
terlaksana memadai. 
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b. Variabel informasi & komunikasi (Xt) 

No Pernyataan 
1 2 3 4 5 

(STS) (TS) (CS) (S) (SS) 
I. Organisasi menghasilkan informasi 

berkualitas untuk mendukung fungsi 
pengendalian intern 

2. Organisasi menggunakan informasi 
' 

yang relevan dalam mendukung fungsi 
pengendalian intern. 

3. Organisasi mengkomunikasikan 
informasi secara tepat dalam 
mendukung pengendalian intern 

4. Organisasi berkomunikasi dengan 
pihak eksternal secara terus menerus. 

D. Variabel Pemantauan (X5) 

No Pernyataan 
1 2 3 4 5 

(STS) (TS) (CS) (S) (SS) 
Pemantauan terhadap frekuensi 

I. penilaian aktivitas pengendalian intern 
sesuai yang ditetapkan 
Pemantauan pelaksanaan fungsi internal 

2. audit terlaksana dengan baik. 

Pemantauan saran dari akuntan 
3. terlaksana dengan baik 

Pemantauan rekonsiliasi laporan secara 
4. periodik terlaksana dengan baik. 

Terima kasih. 
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LAMPIRAN 2. TABULASI DATA HASIL PENELITIAN 

No. 
KARAKTERISTIK RESPONDEN Laporan Kouangan Pemerintah (Y) Lingkungan Pongendallan (Xl) Penilaian Rosiko (X2) 

J kolamin T umur T _por;didik M korja Y.l Y.2 Y.3 Y.4 y Xl.l X1.2 )(1.3 X1.4 Xl X2.1 X2.2 )(2.3 X2.4 X2 

1 La kHaki 37 Diploma 14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

2 Perempuan 26 SLTA 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4.75 

3 Laki-Laki 48 51 18 5 4 5 5 4.75 4 4 5 4 4.25 4 4 4 4 4 
4 Laki-Laki 40 St 12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 Laki-Laki 38 Diploma 14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4.75 

6 Laki·Laki 43 51 17 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4.75 4 5 4 4 4.25 

7 Pererr:puan 46 51 16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 -
8 Perempuan 32 SLTA 6 4 3 3 3 3.25 4 4 4 3 3.75 4 4 4 4 4 
9 laki-Laki 43 51 15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

10 Laki-Laki 31 SLTA 4 5 4 5 4 4.5 4 5 5 4 4.5 4 5 4 4 4.25 
11 Laki-Laki 36 Diploma 12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
12 Laki-Laki 41 SLTA 15 5 4 5 5 4.75 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4.75 
13 Laki-Laki 26 Diploma 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4.75 
14 Perempuan 48 51 18 4 4 3 4 3.75 4 3 3 4 3.5 4 4 4 4 4 
15 Peremp~an 32 51 7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
16 lald-Laki 45 51 18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4.75 
17 Laki-Laki 34 51 9 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4.25 5 5 4 4 4.5 
18 Lald-Laki 36 SLTA 13 4 4 4 3 3.75 4 4 3 4 3.75 4 4 4 4 4 
19 lald-Laki 39 SLTA 12 5 4 5 4 4.5 4 5 5 4 4.5 4 5 4 4 4.25 
20 Perempuan 34 51 6 5 4 5 4 4.5 4 5 5 4 4.5 4 5 5 5 4.75 
21 Perempuan 40 51 14 5 5 4 5 4.75 4 5 5 4 4.5 5 5 4 4 4.5 
22 Laki-Laki 39 51 9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
23 Perempu;~ 31 SLTA 7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
24 lald-Laki 41 52 12 4 5 5 5 4.75 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
25 Laki-Laki 31 51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
26 Laki-Laki 40 Sl.fA 12 4 4 5 5 4.5 4 5 5 4 4.5 4 5 5 5 4.75 
27 lald-Lakl 37 51 13 5 4 5 5 4.75 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
28 Laki-Lakl 48 S1 20 4 4 3 3 3.5 5 5 4 5 4.75 4 4 4 4 4 
29 lald-Laki 38 51 12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4.75 
30 Perempuan 40 S1 13 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4.75 5 5 5 5 5 
31 Laki-Laki 27 SLTA 3 4 3 3 3 3.25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
32 Laki-Laki 39 51 13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
33 Laki-Laki 40 51 16 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4.75 4 5 5 5 4.75 
34 Laki-Laki 27 Diploma 5 4 5 4 5 4.5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
35 Laki-Laki 46 51 20 4 5 4 5 4.5 5 5 5 4 4.75 5 5 5 5 5 
36 Perempuan 27 Diploma 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
37 Lald-Laki 36 51 9 5 5 4 5 4.75 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 ' 
38 Laki-Lakl 41 51 15 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4.25 4 4 4 5 4.25 
39 Perempuan 27 SLfA 3 4 5 5 5 4.75 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 I 
40 Laki-Laki 45 51 17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Sumber: Hasil Sebaran Angket Penelitian Tahun 2015 

16/41748.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Keslotan Pensendalian (X3) lnlormasi/Komunikasi (X4) Pemantauan (XS) 

X3.1 X3.2 )(3.3 )(3.4 )(3 X4.1 X4.2 X4.3 M.4 X4 XS.l XS.2 X5.3 X5.4 X5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 4 4.75 5 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4.5 
5 5 5 5 5 5 5 5 4 4.75 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4.75 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 5 4 4 4 4.25 5 5 4 5 4.75 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 5 5 5 4.75 4 5 5 5 4.75 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 3 3 3.5 4 4 3 3 3.5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 4 4 4 4.25 5 4 4 4 4.25 4 5 5 5 4.75 
3 4 3 3 3.25 4 4 3 3 3.5 4 4 4 4 4 
5 4 4 4 4.25 4 4 4 5 4.25 5 5 4 5 4.75 
4 5 4 5 4.5 4 5 5 4 4.5 5 5 4 5 4.75 
5 4 4 4 4.25 4 5 4 4 4.25 4 5 5 5 4.75 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 4 5 5 4 4.5 4 3 3 4 3.5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 4 5 5 5 4.75 5 5 5 5 5 
4 4 5 4 4.25 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4.75 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 4 3 4 3.5 4 4 3 3 3.5 4 3 3 4 3.5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 5 4 4.25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 3 4 3.75 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 4 5 4.75 4 5 5 5 4.75 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4.5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 3 3 3 3 4 4 5 4 4.25 4 5 5 5 4.75 
5 5 5 5 5 5 5 4 5 4.75 4 4 4 4 4 

'-2__ 5 5 5 -~ ~__j 5 4 -~- ~Z_S__ 4 5 4 4 4.25 
-
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Lampiran 3. Analisis Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Frequency Table 

Jenis kelamin 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Lakl-laki 29 72.5 72.5 72.5 
Perempuan 11 27.5 27.5 100.0 
Total 40 1000 100.0 

Tingkat umur 
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid 26 2 5.0 5.0 5.0 

27 4 10.0 10.0 15.0 

31 3 7.5 7.5 22.5 

32 2 5.0 5.0 27.5 
34 2 5.0 5.0 32.5 
36 3 7.5 7.5 40.0 
37 2 5.0 5.0 45.0 
38 2 5.0 5.0 50.0 

39 3 7.5 7.5 57.5 
40 5 12.5 12.5 70.0 
41 3 7.5 7.5 77.5 
43 2 5.0 5.0 82.5 
45 2 5.0 5.0 87.5 

46 2 5.0 5.0 92.5 
48 3 7.5 7.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0 

T" k d"d"k In! at pen 1 1 an 
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Diploma 6 t5.0 t5.0 t5.0 

S1 23 57.5 57.5 72.5 

S2 1 2.5 2.5 75.0 

SLTA 10 25.0 25.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0 
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Lampiran 4. Analisis Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian 

Frequencies of Laporan keuangan pemerintah 

Statistics 

Y1 Y2 Y3 Y4 
N Valid 40 40 40 40 

Missing 0 0 0 0 
Mean 4.68 4.58 4.60 4.63 

Y1 
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid setuju 13 32.5 32.5 32.5 

sangat setuju 27 67.5 67.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0 

Y2 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid cukup setuju 2 5.0 5.0 5.0 
setuju 13 32.5 32.5 37.5 
sangat setuju 25 62.5 62.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0 

Y3 
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid netral 4 10.0 10.0 10.0 

setuju 8 20.0 20.0 30.0 
sangat setuju 28 70.0 70.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0 

Y4 
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid netral 4 10.0 10.0 10.0 

setuju 7 17.5 17.5 27.5 

sangat setuju 29 72.5 72.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0 
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Frequencies of Lingkungan pengendalian 

Statistics 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 

N Valid 40 40 40 40 
Missing 0 0 0 0 

Mean 4.70 4.80 4.73 4.58 

X11 
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid setuju 12 30.0 30.0 30.0 

sangat setuju 28 70.0 70.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0 

X1 2 
Cumulative 

Frequency_ Percent Valid Percent Percent 
Valid netral 1 2.5 2.5 2.5 

setuju 6 15.0 15.0 17.5 

sangat setuju 33 82.5 82.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0 

X1.3 
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid netral 2 5.0 5.0 5.0 

setuju 7 17.5 17.5 22.5 

sangat setuju 31 77.5 77.5 1000 

Total 40 100.0 100.0 

X14 
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid cukup setuju 1 2.5 2.5 2.5 

setuju 15 37.5 37.5 40.0 

sangat setuju 24 60.0 60.0 1000 

Total 40 100.0 100.0 
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Frequencies of Penilaian risiko 

Statistics 

X2.1 X2.2 X2.3 )(2_4 

N Valid 40 40 40 40 
Missing 0 0 0 0 

Mean 4.63 4.75 4.65 4.55 

X21 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid setuju 15 37 5 37.5 37.5 
sangat setuju 25 62.5 62.5 100.0 
Total 40 1000 100.0 

X22 
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid setuju 10 25.0 25.0 25.0 

sangat setuju 30 75.0 75.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0 

X2.3 
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid setuju 14 35.0 35.0 35.0 

sangat setuju 26 65.0 65.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0 

X24 
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid setuju 18 45.0 45.0 45.0 

sangat setuju 22 55.0 55.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0 
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Frequencies of Kegiatan pengendalian 

Statistics 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 
N Valid 40 40 40 40 

Missing 0 0 0 0 
Mean 4.50 4.53 4.43 4.48 

X3.1 
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid cukup setuju 4 10.0 10.0 10.0 

setuju 12 30.0 30.0 40.0 
sangat setuju 24 60.0 60.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0 

X32 
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid netral 2 5.0 5.0 5.0 

setuju 15 37.5 37.5 42.5 
sangat setuju 23 57.5 57.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0 

X33 
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid netral 6 15.0 15.0 15.0 

setuju 11 27.5 27.5 42.5 

sangat setuju 23 57.5 57.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0 

X34 
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid netral 4 10.0 10.0 10.0 
setuju 13 32.5 32.5 42.5 

sangat setuju 23 57.5 57.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0 
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Frequencies of lnformasi & komunikasi 

Statistics 

X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 
N Valid 40 40 40 40 

Missing 0 0 0 0 
Mean 4.55 4.65 4.53 4.48 

X41 
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid cukup setuju 1 2.5 2.5 2.5 

setuju 16 40.0 40.0 42.5 
sangat setuju 23 57.5 57.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0 

X42 
Cumulative 

F@g_uency_ Percent Valid Percent Percent 
Valid netral ~ 2.5 2.5 2.5 

setuju 12 30.0 30.0 32.5 
sangat setuju 27 67.5 67.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0 

X4.3 
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid netral 4 10.0 10.0 10.0 

setuju 11 27.5 27.5 37.5 

sangat setuju 25 62.5 62.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0 

X44 
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid netral 4 10.0 10.0 10.0 

setuju 13 32.5 32.5 42.5 

sangat setuju 23 57.5 57.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0 
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Frequencies of Pemantauan 

Statistics 

X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 

N Valid 40 40 40 40 
Missing 0 0 0 0 

Mean 4.73 4.75 4.63 4.83 

X5.1 
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid setuju 11 27.5 27.5 27.5 

sangat setuju 29 72.5 72.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0 

X52 
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid netral 2 5.0 5.0 5.0 

setuju 6 15.0 15.0 20.0 

sangat setuju 32 80.0 80.0 1000 

Total 40 100.0 100.0 

X53 
Cumulative 

FrequencY. Percent Valid Percent Percent 

Valid netral 2 5.0 5.0 5.0 

setuju 11 27.5 27.5 32.5 

sangat setuju 27 67.5 67.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0 

X5.4 
Cumulative 

Fn~guency_ Percent Valid Percent Percent 

Valid setuiu 7 17.5 17.5 17.5 

sangat setuju 33 82.5 82.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0 
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Lampiran 5. Hasil Analisis Uji Validitas dan Reliabilitas 

Scale: ALL VARIABLES 

c p s ase rocessmg ummary 

N % 
Cases Valid 40 100.0 

Excluded a 0 .0 
Total 40 100.0 

a. L1stwJse delet1on based on all vanables 1n the 
procedure. 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.970 24 

Item Statistics 

Mean Std. Deviation N 
Y1 4.68 .474 40 
Y2 4.58 .594 40 
Y3 4.60 .672 40 
Y4 4.63 .667 40 
X1.1 4.70 .464 40 
X1.2 4.80 .464 40 
X1.3 4.73 .554 40 
X1.4 4.58 .549 40 
X2.1 4.63 .490 40 
X2.2 4.75 .439 40 
X2.3 4.65 .483 40 
X2.4 4.55 .504 40 
X3.1 4.50 .679 40 
X3.2 4.53 .599 40 
X3.3 4.43 .747 40 
X3.4 4.48 .679 40 
X4.1 4.55 .652 40 
X4.2 4.65 .533 40 
X4.3 4.53 .679 40 
X4.4 4.48 .679 40 
X5.1 4.73 .452 40 
X5.2 4.75 .543 40 
X5.3 4.63 586 40 
X5.4 4.83 .385 40 
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Item-Total Statistics 
Corrected Item- Cronbach's 

Scale Mean if Scale Variance Total Alpha if Item 
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted 

Y1 106.23 103.358 .670 .969 
Y2 106.32 100.225 .795 .968 
Y3 106.30 99.190 .777 .968 
Y4 106.27 98.153 .865 .967 
X1.1 106.20 103.549 .665 .969 
X12 106.10 103.067 .717 .969 
X1.3 106.18 101.584 .730 .969 
X1.4 106.32 101.456 .748 .968 
X2.1 106.27 101.999 .788 .968 
X2.2 106.15 103.156 .751 .969 
X2.3 106.25 101.679 .834 .968 
X2.4 106.35 104.387 .525 .970 
X3.1 106.40 98.810 .797 .968 
X3.2 106.37 100.087 .801 .968 
X3.3 106.48 96.204 .906 .967 
X3.4 106.43 98.148 .850 .968 
X4.1 106.35 101.567 .734 .969 
X4.2 106.25 101.115 .805 .968 
X4.3 106.37 98.958 .786 .968 
X4.4 106.43 98.302 .838 .968 
X5.1 106.18 104.046 .628 .969 
X5.2 106.15 102.387 .670 .969 
X5.3 106.27 102.102 .642 .969 
X5.4 106.07 105.148 .601 .970 

Scale Statistics 
Std. Deviation 

10.490 
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Lampiran 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Regression 

De s scnptive tatiStiCS 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
y 40 3.25 5.00 4.6187 .52192 .272 
X1 40 3.50 5.00 4.7000 .42442 .180 
X2 40 4.00 5.00 4.6438 .39987 .160 
X3 40 3.00 5.00 4.4812 .63141 .399 
X4 40 3.00 5.00 4.5500 .54065 .292 
X5 40 3.50 5.00 4.7313 .42888 .184 
Valid N (listwise) 40 

Correlations 

y X1 X2 X3 X4 X5 
Pearson Correlation y 1.000 .765 .768 .843 .836 .698 

X1 .765 1.000 .780 .840 .800 .523 

X2 .768 .780 1.000 .747 .781 .717 

X3 .843 .840 .747 1.000 .815 573 
X4 .836 .800 .781 .815 1.000 .626 

X5 .698 .523 .717 .573 .626 1.000 
Sig. (1-tailed) y .000 .000 .000 .000 .000 

X1 000 .000 .000 .000 .000 
X2 .000 .000 .000 .000 .000 
X3 .000 .000 000 .000 .000 
X4 .000 .000 .000 .000 .000 
X5 .000 .000 .000 .000 .000 

N y 40 40 40 40 40 40 

X1 40 40 40 40 40 40 
X2 40 40 40 40 40 40 

X3 40 40 40 40 40 40 

X4 40 40 40 40 40 40 

X5 40 40 40 40 40 40 

Variables Entered/Removeda 
Variables Variables 

Model Entered Removed Method 

1 X5b X1, X4, X2, Enter 
X3 

a. Dependent Vanable: Y 
b. All requested variables entered. 
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b Model Summary· 
Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate 
1 .901" .8'\2 .785 .24208 
a. Predictors: (Constant), X5, X1, X4, X2, X3 
b. Dependent Variable: Y 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 8.631 5 1.726 29.457 .000° 

Residual 1.992 34 .059 

Total 10.623 39 

a. Dependent Vanable: Y 
b. Predictors: (Constant), X5, X1, X4, X2, X3 

Unstandardized Standardized Collinearity 
Coefficients Coefficients Statistics 

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 
1 (Constant) .062 .558 .111 .912 

X1 .027 .194 .022 .141 .889 .221 4.529 
X2 .045 .196 .035 .231 .818 .244 4.101 
X3 .344 .127 .416 2.706 .011 .233 4.285 
X4 .297 .144 .308 2.064 .047 .248 4.037 

X5 .280 .134 .230 2.086 .045 .455 2.198 
a. Dependent Vanable: Y 

a Co\linearit-j Diagnostics 

Condition Variance Proportions 

Model Dimension Eigenvalue Index (Constant) X1 X2 X3 X4 X5 
1 1 5.979 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 .00 

2 .011 23.251 .18 .00 00 .16 .03 .03 

3 .004 38.748 .26 .07 .01 .04 .02 .50 

4 .003 46.759 .00 .00 .00 .49 .73 .12 

5 .002 57.941 .41 .19 .45 .16 .21 .03 

6 .001 72.915 .15 .74 .54 .15 .00 .32 

a. Dependent Vanable: Y 

Residuals Statistics• 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 3.5969 5.0305 4.6188 .47043 40 
Residual -.53050 .56654 .00000 .22603 40 
Std. Predicted Value -2.172 .875 .000 1.000 40 
Std. Residual -2.191 2.340 .000 .934 40 

a. Dependent Vanable: Y 

Charts 
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